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Wakil Bupati Pasuruan, Mujib
Imron, terus  menekankan
pentingnya edukasi
pencegahan stunting, terutama
bagi calon pengantin. la
menghimbau agar calon
! pengantin melakukan
Dokpim Kabupaten Pasuruan pemeriksaan kesehatan
premarital check up di
Puskesmas terdekat untuk mendeteksi dini kondisi kesehatan dan kelainan genetik. Pemeriksaan
ini bertujuan untuk menyiapkan calon ibu agar dapat melahirkan anak yang sehat dan terbebas
dari stunting.
Gus Mujib juga menekankan pentingnya peran Tim Pendamping Keluarga Berisiko Stunting di
seluruh desa. Tim ini, yang terdiri dari bidan, kader Tim Penggerak PKK, dan kader KB/IMP, harus
memberikan pendampingan secara intens kepada masyarakat, terutama bagi keluarga yang
memiliki remaja, calon pengantin, ibu hamil, pascasalin, dan bayi baru lahir hingga usia 5 tahun.
Wakil Bupati meminta calon pengantin untuk mematuhi usia minimal perkawinan dan melakukan
pemeriksaan kesehatan di Puskesmas serta masuk data Elsimil setelah mendaftarkan pernikahan
di KUA. la juga mengingatkan bahwa kasus stunting dapat diatasi dengan penanganan intensif
selama 3 bulan.
Gus Mujib juga meminta Tim Penyuluh Agama Islam Kementerian Agama (Kemenag) Kabupaten
Pasuruan untuk terus mengedukasi calon pengantin terkait pentingnya pemeriksaan kesehatan. la
menegaskan bahwa pemeriksaan kesehatan ini gratis dan bertujuan untuk mewujudkan
masyarakat yang sehat dan tangguh.
Wakil Bupati mengajak semua pihak untuk bekerja sama dalam menyelamatkan anak-anak dan
menciptakan generasi yang sehat, cerdas, dan kuat.
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